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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 

menghilangkan nyawa seseorang yang menjadi salah satu kejahatan yang tak 

pernah selesai di dalam Masyarakat. Perkembangan zaman yang begitu pesat di 

Indonesia tentu berdampak pada aspek kehidupan masyarakat, aspek 

perkembangan di dalam masyarakat, aspek perilaku masyarakat, serta aspek 

lainnya tentu perkembangan teknologi juga dapat menjadi salah satu faktor dalam 

kriminologi yang mana hal tersebut timbul sehingga menyebabkan seseorang 

ingin melakukan atau mempermudah seseorang untuk melakukan kejahatan.1  

Peningkatan kebutuhan hidup akibat perkembangan zaman juga menjadi 

salah satu faktor yang mengakibatkan adanya tindakan kriminal.2 Secara umum 

kejahatan menghilangkan nyawa seseorang biasanya dilakukan oleh orang dewasa 

namun seiring berkembangnya teknologi menyebabkan anak – anak di bawah 

umur turut menjadi pelaku kejahatan.3  

Anak sebagai pelaku kejahatan disebut anak nakal dan fenomena 

kenakalan anak dalam teori disebut juvenile delinquency, Kartini Kartono 

memberikan pengertian mengenai juvenile delinquency  bahwa  perilaku jahat atau 

 
1 A.A. Gd Prawira Negara, Ni Putu Rai Yuliartini dan Dewa Gede Sudika Mangku, 

“Kajian Kriminologis terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Oleh Anak di Kota Denpasar,” Jurnal 

Komunitas Yustitia (Maret 2022), hlm. 50. 
2 Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Dan Informasi (Cybercrime) Urgensi dan 

Pengaturan Celah Hukumnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 9. 
3A.A. Gd Prawira Negara, Ni Putu Rai Yuliartini dan Dewa Gede Sudika Mangku, 

“Kajian Kriminologis terhadap Tindak Pidana Pembunuhan Oleh Anak di Kota Denpasar,” Jurnal 

Komunitas Yustitia (Maret 2022), hlm. 50.  
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kenakalan anak merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak dan 

remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial yang membuat anak 

mengembangkan perilaku menyimpang yang tidak diterima sosial sampai 

pelanggaran status sampai tindakan kriminal.4 Dalam hal tersebut, Kartini Kartono 

melihat adanya masalah sosial dan pengembangan pola tingkah laku menyimpang 

yang dilakukan oleh masyarakat karena kemajuan teknologi yang membuat 

seseorang  kesulitan dalam menyesuaikan kehidupan modern sehingga kurang 

memberikan perhatian dan pengawasan yang lebih kepada anak. 

Tabel 1. 1 

 Jumlah Anak Narapidana Pada Tahun 2022 

sumber: Informasi data Pemasyarakatan.5 

 
4 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2017), 

hlm. 6. 
5 Informasi data pemasyarakatan, “Jumlah Penghuni Lembaga Pemsyarakatan Total Anak 

Laki-Laki dan Perempuan Tahun 2022” diakses dari https://sdppublik.ditjenpas.go.id/ pada 11 

Oktober 2023. 

https://sdppublik.ditjenpas.go.id/
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 Berdasarkan gambar pada tabel 1.1 dapat diketahui bahwasanya jumlah 

anak narapidana pada tahun 2022 berjumlah 1.530 orang anak yang mana terdiri 

dari 1.511 orang anak narapidana laki-laki dan 19 orang anak narapidana 

perempuan. Melihat jumlah anak narapidana pada tahun 2022 yang berjumlah 

1.530 orang anak, tentu pemerintah perlu memberikan upaya perlindungan bagi 

masyarakat dan perlindungan bagi anak narapidana untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat bersama.6 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan anak pada 

pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwasanya anak adalah seseorang yang belum 

berusia 18 tahun termasuk anak yang masih berada di dalam kandungan.7 Undang-

Undang tersebut juga menyebutkan bahwasanya orang tua, keluarga, pemerintah 

dan negara merupakan penyelenggara perlindungan anak namun beban utama 

penyelenggara perlindungan anak ialah orang tua anak.8 Perkembangan zaman 

yang pesat, tentu menyebabkan terjadinya perubahan pada budaya dan nilai sosial 

yang dapat menjadi salah satu penyebab adanya perbuatan menyimpang yang 

dilakukan oleh anak ditambah oleh faktor pendidikan, keluarga, pergaulan, 

kecanduan gadget, dendam, dan lingkungan sekitar tentu dapat juga menjadi 

faktor utama bagi anak untuk melakukan kejahatan, terjadinya tindak pidana 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak diakibatkan karena tidak berfungsinya 

 
6 Muhammad Fachri Said, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia”, Jurnal Cendikia Hukum (September 2018), hlm. 142.  
7 Indonesia, Undang – Undang Perlindungan anak, UU No. 35 Tahun 2014, LN No. 297 

Tahun 2014, TLN No. 5606, Ps. 1. 
8 Muhammad Fachri Said, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia”, Jurnal Cendikia Hukum (September 2018), hlm. 142.  
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peranan keluarga, ketimpangan sosial, ekonomi, dendam  serta aspek yang muncul 

dalam psikologis.9 

Pembunuhan merupakan kesengajaan menghilangkan nyawa seseorang 

yang mana dalam hal ini, pelaku perlu melakukan sebuah tindakan yang 

menimbulkan akibat dari meninggalnya seseorang dengan kesengajaan pelaku 

yang ditujukan dengan meninggalnya seseorang.10 Pembunuhan dianggap delik 

material apabila delik tersebut telah selesai dilakukan oleh pelaku kemudian 

timbul akibat yang terlarang ataupun tidak dikehendaki Undang-Undang.  

Pada Buku II KUHP di Bab XIX mengategorikan kejahatan terhadap 

nyawa, pembunuhan diatur dalam Pasal 338 KUHP yang menyebutkan bahwa 

barang siapa yang dengan sengaja merampas atau merebut nyawa orang lain, 

diancam karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama lima belas 

tahun.11 Kenakalan anak yang menghilangkan nyawa orang lain merupakan hal 

yang sangat berbahaya yang dimana anak tidak memiliki pemikiran luas seperti 

orang dewasa. Perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh anak awalnya 

hanya kenakalan remaja yang kemudian menjadi perbuatan tersebut menjadi 

berlebihan dapat disebut perbuatan kriminal yang memerlukan pengawasan dan 

penanganan secara tepat.  

Kenakalan anak yang melakukan tindak pidana menghilangkan nyawa 

orang lain dan meresahkan masyarakat, tentu pemerintah mengambil langkah 

tegas untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Kebijakan kriminal merupakan 

 
9 Yogi Aranda, “Faktor-Faktor Kejahatan Pembunuhan Berencana Yang dilakukan Oleh 

Anak Terhadap Anak”, Jurnal Ius Poenale (Oktober 2020), hlm. 128.  
10 P.A.F Lamintang, Hukum Penintesier Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 1. 
11Kitab Undang-Undang Hukum Pidana [Werboek Van Straftrecht], diterjemahkan oleh 

Moeljatno, (Jakarta: Pradnya Paramitha, 1976), Ps. 338. 
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bagian dari upaya perlindungan masyarakat dan upaya untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat. Adapun upaya penanggulangan kejahatan dalam 

kebijakan kriminal yaitu penerapan hukum pidana (upaya penal), pencegahan 

tanpa pidana (upaya non-penal) dan mempengaruhi pandangan masyarakat 

tentang kejahatan dan pemidanaan melalui media massa.12  

Tabel 1. 2 

 Jumlah Anak Narapidana di LPKA Klas 1 Palembang Oktober 2023 

Sumber : Wawancara dengan LPKA Klas 1 Palembang. 04 Oktober 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat diketahui bahwasanya terdapat 8 orang 

anak narapidana di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang 

 
12 Barda Nawawi Arief, Bunga Rapai Kebijakan Hukum Pidana, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2002, hlm. 45. 

JENIS KEJAHATAN Narapidana Tahanan 
Keamanan Negara/Makar/Politik 0 orang 0 orang 

Terhadap Kepala Negara 0 orang 0 orang 

Terhadap Ketertiban 0 orang 0 orang 

Pembakaran 0 orang 0 orang 

Penyuapan 0 orang 0 orang 

Mata Uang 0 orang 0 orang 

Memalsu Materai/Surat 0 orang 0 orang 

Kesusilaan 0 orang 0 orang 

Perjudian 0 orang 0 orang 

Penculikan 0 orang 0 orang 

Pembunuhan 8 orang 1 orang 

Pencurian 63 orang 4 orang 

Perampokan 3 orang 0 orang 

Penipuan 0 orang 0 orang 

Narkotika 30 orang 0 orang 

Korupsi 0 orang 0 orang 

Kepabeanan 0 orang 0 orang 

KUHP/Pidana/Kriminal (umum) 0 orang 0 orang 

Psikotropika 0 orang 0 orang 

Senjata Tajam/Api/Bahan Peledak 2 orang 0 orang 

Teroris 0 orang 0 orang 

Perlindungan Anak 45 orang 0 orang 

Kehutanan 0 orang 0 orang 

Hak Cipta 0 orang 0 orang 

Kekerasan dalam Rumah Tangga 0 orang 0 orang 

Lain-lain 15 orang 1 orang 
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dengan jenis kejahatan pembunuhan. LPKA merupakan sebuah lembaga atau 

tempat untuk anak menjalani masa pidananya, yang mana dalam hal ini LPKA 

wajib menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, keterampilan, pembinaan dan 

pemenuhan hak lain sesuai undang-undang bagi anak narapidana.13 

Sistem Peradilan Pidana Anak merupakan proses penyelesaian perkara 

bagi anak yang berhadapan dengan hukum, baik anak sebagai korban, anak 

sebagai pelaku maupun anak sebagai saksi. Tujuan dari Sistem Peradilan Pidana 

Anak ini tidak hanya ingin memberikan sanksi pembalasan kepada anak tetapi 

juga bertujuan untuk sebagai sarana menyejahterakan anak pelaku tindak pidana.14 

Seperti yang telah di tegaskan pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) pada pasal 81 dijelaskan 

bahwasanya anak yang dijatuhi hukuman penjara di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) apabila keadaan dan perbuatan anak akan membahayakan 

masyarakat dan bahwasanya upaya pemberian sanksi penjara pada anak 

merupakan upaya terakhir.15  

Upaya penjara dikatakan upaya terakhir karena, jika proses penyelesaian 

secara non-litigasi bagi Anak yang berkonflik dengan hukum tidak mencapai 

sebuah kesepakatan, dan kemudian akan dilanjutkan dengan proses penyelesaian 

litigasi yaitu melalui proses persidangan. Sistem peradilan pidana anak merupakan 

 
13 Jumi Adela Wardiansyah, N Nurjanah, “Peran Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Dalan Pengembangan Karier Anak”, Al-Isyraq:Jurnal Bimbingan Penyuluhan dan 

Konseling Islam (2022), hlm. 31. 
14 Setya Wahyudi, Implementasi Ide Deversi Dalam Pembaharuan Sistem Peradilan Anak 

Di Indonesia, Cet 1 (Yogyakarta: Genta Publishing, 2011), hlm. 1. 
15 Indonesia, Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, UU No. 11 Tahun 2012, 

LN No. 153 Tahun 2012, TLN No.5332, Ps. 81. 
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proses dalam penyelesaian perkara bagi anak yang berhadapan dengan hukum 

mulai dari penyidikan hingga pembinaan.16  

Terdapat beberapa isu hukum seorang anak melakukan tindak pidana 

pembunuhan seperti yang terjadi di SMP Mojokerto yang mana salah satu 

muridnya melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap teman satu kelasnya, 

tindak pidana pembunuhan tersebut dilatarbelakangi oleh dendam karena ditagih 

untuk bayar iuran kelas sebesar Rp.5.000,- pembunuhan dilakukan dengan cara 

anak pelaku mencekik anak korban hingga tewas.17 Selain itu, terjadi pembunuhan 

di kota Makassar yang mana dua orang anak pelaku kejahatan membunuh 

temannya seorang anak korban untuk diambil organ tubuhnya untuk dijual, 

diketahui bahwasanya pelaku terobsesi  mencari uang dengan cara menjual orang 

tubuh manusia.18 Melihat latar belakang diatas serta terdapat anak yang 

melakukan perbuatan kriminal yang menjadi anak tahanan dan narapidana, 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian serta penulisan skripsi 

mengenai “Tinjauan Kriminologi Tindak Pidana Pembunuhan Yang 

Dilakukan Oleh Anak Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 

1 Palembang”.  

 

 
16 Fadly Falen Alex, Vecky Y. Gosal, “Kajian Yuridis Tindak Pidana Pembunuhan Oleh 

Anak Di Bawah Umur Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012”, Jurnal Lex Privatum 

(September 2021), hlm.91. 
17Aditya Priyatna Darmawan dan Inten Esti Pratiwi, ”Kronologi Pembunuhan Siswi SMP 

di Mojokerto oleh Teman Sekelasnya, Diperkosa Setelah Tewas” Diakses dari 

https://www.kompas.com/tren/read/2023/06/20/121500365/ kronologi-pembunuhan-siswi-smp-di-

mojokerto-oleh-teman-kelasnya-diperkosa pada 05 Oktober 2023. 
18 Diviya Agatha dan Aditya Eka Prawira, 2 Remaja Bunuh Bocah untuk Jual Organ, 

Psikolog: Kombinasi Pengamatan dan Desakan Hidup. Diakses dari 

https://www.liputan6.com/health/read/5179107/2-remaja-bunuh-bocah-untuk-jual-organ-psikolog-

kombinasi-pengamatan-dan-desakan-hidup?page=4 pada 11 Oktober 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

untuk diteliti dalam skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi faktor kriminogen anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 

Palembang?  

2. Bagaimana upaya penanggulangan yang diberikan oleh Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang terhadap anak pelaku 

tindak pidana pembunuhan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hal – hal sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor kriminogen anak pelaku tindak 

pidana pembunuhan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 

1 Palembang. 

2. Untuk mengetahui serta menganalisis upaya penanggulangan yang 

diberikan oleh Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 

Palembang terhadap anak pelaku tindak pidana pembunuhan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut : 
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a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur bacaan di 

perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya yang berkaitan 

dengan tinjauan kriminologi tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan oleh anak dan wawasan mengenai upaya penanggulangan 

terhadap tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak. 

b. Dapat memberikan kontribusi dan sumber kepustakaan mengenai 

tinjauan kriminologi tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh 

anak dan wawasan mengenai upaya penanggulangan terhadap tindak 

pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak. 

2. Manfaat Praktisi 

Secara praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

a. Diharapkan penelitian ini berguna bagi akademisi dan praktisi untuk 

dapat melakukan penelitian - penelitian yang lebih dalam terhadap 

faktor kriminogen anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan 

pada LPKA Klas 1 Palembang serta upaya penanggulangan terhadap 

tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak. 

b.  Dapat dijadikan sumber pengetahuan bagi masyarakat mengenai 

faktor kriminogen anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan 

dan mengetahui upaya penanggulangan terhadap tindak pidana 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penulisan penelitian ini diperlukan guna memberi 

batasan pada pembahasan yang diteliti dengan permasalahan yang diangkat agar 

tidak menyimpangnya pembahasan. Pada penelitian ini, ruang lingkup penelitian 

berfokus pada 6 (enam) orang anak pelaku tindak pidana pembunuhan pada 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang mengenai faktor 

kriminogen anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan serta upaya 

penanggulangan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang. 

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan identifikasi teori yang digunakan untuk dasar 

berfikir dalam melakukan sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, permasalahan 

yang dibahas ialah mengenai faktor kriminogen anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang 

dalam perspektif juvenile delinquency dan upaya penanggulangan tindak pidana 

pembunuhan yang dilakukan oleh Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas 1 Palembang. Maka dalam penelitian ini mengemukakan beberapa teori. 

1. Teori Juvenile Delinquency 

Juvenile Delinquency berasal dari bahasa latin “Juvenilis” yang 

artinya anak-anak, anak muda dan “Delinquere” yang artinya terabaikan, 

mengabaikan dan kemudian diperluas menjadi nakal atau jahat, kriminal, 

pelanggar aturan, a-sosial. Kartini Kartono menyebutkan bahwa Juvenile 

Delinquency merupakan perilaku jahat atau kenakalan anak merupakan 
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gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak yang disebabkan karena 

bentuk pengabaian sosial yang menyebabkan anak berkembang dengan 

perilaku menyimpang dan tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran 

status hingga tindakan kriminal.19 Dalam hal ini, Kartini Kartono melihat 

adanya masalah sosial dan pengembangan pola tingkah laku menyimpang 

yang dilakukan oleh masyarakat karena kemajuan teknologi sehingga 

seseorang  kesulitan dalam menyesuaikan kehidupan modern.  Adapun 

pendapat Sahetapy seorang pakar hukum dan kriminologi menyebutkan 

bahwa Juvenile Delinquency yang merupakan kenakalan anak menyangkut 

pelanggaran norma masyarakat yang mana pelanggaran norma merupakan 

bentuk tingkah laku manusia dan tingkah laku seseorang ditentukan oleh 

sikapnya dalam menghadapi suatu situasi tertentu.20 Bentuk kejahatan 

yang dilakukan oleh anak terbagi atas 3 bentuk, yaitu: 

a. Kenakalan biasa seperti berbohong, bolos sekolah, buang sampah 

sembarangan dan lainnya; 

b. Kenakalan yang menjurus pada tindakan kriminal seperti mencuri, 

memperkosa, judi, pengedaran film porno, membunuh dan lainnya; 

c. Kenakalan khusus seperti narkotika, pencucian uang, kejahatan 

terhadap Hak Asasi Manusia dan lainnya.21 

 
19 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

2017), hlm. 6. 
20 Marwan setiawan, Karakteristik Kriminalitas Anak dan Remaja (Bogor: Galia 

Indonesia, 2015), hlm 100. 
21 Ni Putu Rai Yuliartini, “Tinjauan Umum Tentang Kriminologi, Kenakalan Anak, 

Balapan Liar dan Penanggulangannya”, Ganesha Civic Education Journal (Oktober 2022), hlm 

359.  
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Kartini kartono menyebutkan terdapat penggolongan teori sebab 

terjadinya perilaku jahat, yaitu:22 

a. Teori Biologis, tingkah laku kejahatan anak muncul karena faktor 

fisiologis dan cacat jasmaniah dari lahir. 

b. Teori Psikogenis, teori ini menekan sebab anak melakukan kejahatan 

dari aspek kejiwaannya. Perbuatan nakal anak bersumber dari sebab 

psikologis dan merupakan ekspresi dari konflik batin yang belum 

selesai. 

c. Teori Sosiogenis, kenakalan anak dikarenakan adanya faktor perilaku 

dari pengaruh sosial seperti tekanan kelompok, pengaruh struktur 

sosial yang deviatif.  

Terdapat tipe delinquency menurut struktur kepribadian, yaitu:23 

a. Delinquency terisolir 

Tipe ini merupakan kelompok mayoritas. Umumnya anak-anak 

tidak mengalami gangguan atau kerusakan psikis, tindak kenakalan 

anak didorong oleh keinginan untuk meniru, berasal dari lingkungan 

kota yang memiliki subkultur kriminal, tidak mendapatkan peranan 

keluarga sehingga anak merasa diabaikan dan kesepian membuat anak 

mencari lingkungan yang memberikan kesenangan dan mendapatkan 

kepuasan dari kebutuhan dasarnya. Dapat dikatakan bahwa 

delinquency terisolasi merupakan reaksi terhadap tekanan dari 

 
22 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 

2017), hlm 25. 
23 Abintoro Prakoso, Kriminologi dan Hukum Pidana, (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 

2017, hlm 195. 
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lingkungan sosialnya yang membuat anak mencari panutan dari diri 

dan kelompok gengnya. 

b. Delinquency neurotik 

Tipe ini merupakan penderita gangguan psikis yang cukup serius, 

seperti merasa tidak aman, merasa terpojok, merasa terancam dan 

lainnya. Tindakan kriminal yang dilakukan merupakan ekspresi dari 

permasalahan batin yang belum selesai dan kejahatan yang dilakukan 

sebagai pelampiasan dari rasa kecemasan, ketakutan dan kebingungan 

batinnya. 

c. Delinquency psikopatik 

Tipe ini merupakan kenakalan karena sakit jiwa, umumnya anak 

pada tipe ini dibesarkan di keluarga yang ekstrim, penuh pertikaian, 

penelantaran, akibat dari tidak pernah mendapat kasih sayang dan 

kehangatan keluarga membuat anak tidak dapat mengendalikan 

perilakunya, berbuat semaunya dan tidak dapat menginternalisasi 

norma sosial yang berlaku. 

d. Mental defect delinquency 

Tipe ini merupakan kenakalan yang dikarenakan cacat mental yang 

mana anak selalu bertindak asosial karena ketidakfungsian 

inteligensinya, anak tidak mampu memahami, mengendalikan perilaku 

jahat, relasi kemanusiaannya terganggu. Jika tindakan pada tipe ini 

sangat ekstrim maka digolongkan ke delinquency psikopatik. 
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 Soewarno Soerjopoetro menyebutkan bahwa faktor penyebab kenakalan 

anak dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Motivasi indogin kenakalan anak terdiri atas dua faktor yaitu; cacat 

yang bersifat fisik, psikhis dan intelligence (tingkat kecerdasan) 

terhambat dan tidak dapat menghayati norma di dalam masyarakat; 

b. Faktor eksogin yang mana faktor ini pengaruh negatif dari orang tua, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, kurangnya pengawasan 

dari orang tua, kurang pengawasan dari pemerintah, tidak ada kegiatan 

sehat untuk mengisi waktu, tidak ada rekreasi yang sehat.24 

Tannebaum menyebutkan bahwa terjadinya delinquency anak terjadi 

karna adanya konflik antar kelompok dengan masyarakat yang lebih luas, 

permasalahan tentang kenakalan anak tidak hanya disebabkan karena 

faktor biologis dan psikologis, faktor sosial anak juga menjadi sebab 

terjadinya kenakalan pada anak, perilaku manusia sepenuhnya bergantung 

pada lingkungan sekitarnya, manusia akan menjadi baik jika Masyarakat 

dan lingkungan sekitar membuatnya demikian, begitu juga sebaliknya.25  

 
24 Sarwirini, “Kenakalan Anak (Juvenile Delinquency): Kausalitas dan Upaya 

Penanggulangannya,” Jurnal Perspektif (September 2011), hlm. 245. 
25 Ibid, hlm 245. 
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2. Teori Kebijakan Kriminal 

Kebijakan kriminal merupakan upaya rasional dan terorganisir dari 

masyarakat guna untuk menanggulangi suatu kejahatan.26 G.P Hoefnagels  

menyebutkan bahwasanya upaya penanggulangan kejahatan, yakni : 

a. Pendekatan Penal atau Penerapan Hukum Pidana 

Upaya penanggulangan pada pendekatan penal lebih menitikberatkan 

pada pembalasan yang mana apabila anak melakukan tindak pidana 

maka anak perlu penanganan hingga pemberian sanksi pidana atau 

tindakan kepada anak. Upaya pemerintah dalam menanggulangi 

kejahatan dengan hukum pidana dapat diimplementasikan melalui 

tahapan fungsionalitas hukum pidana, yaitu : 

a.  Kebijakan formulasi, yakni perumusan atau penyusunan hukum 

pidana; 

b. Kebijakan aplikasi, yakni penerapan hukum pidana; dan 

c. Kebijakan eksekusi, yakni pelaksanaan hukum pidana. 

b. Pendekatan non-penal atau Pencegahan tanpa Pidana 

Upaya pendekatan non-penal lebih menitikberatkan pada pencegahan 

dan pengendalian sebelum terjadinya kejahatan guna mencegah 

terjadinya kejahatan, upaya non-penal menangani faktor kondusif 

penyebab terjadinya kejahatan yang mana faktor ini bertitik pada 

masalah sosial yang dapat menimbulkan suatu kejahatan dan 

 
26 John Kenedi, “Kebijakan Kriminal (Criminal Policy) Dalam Negara Hukum Indonesia: 

Upaya Mensejahterakan Masyarakat (Social Welfare)” Jurnal Pemerintahan dan Politik Islam 

(2017), hlm. 17.  



16 

 

 
 

memperbaiki kondisi sosial tertentu. Upaya non-penal contohnya 

seperti peningkatan usaha kesejahteraan anak, kegiatan patrol dan 

pengawasan, memberikan pendidikan sosial, pendidikan moral dan 

agama.27 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Untuk meneliti masalah pada bidang ilmu hukum perlu disesuaikan 

dengan masalah yang dibahas, maka jenis dari penelitian ini ialah empiris. 

Penelitian hukum empiris ialah penelitian yang berfokus pada perilaku 

yang berkembang di dalam masyarakat dan melibatkan pengumpulan data 

primer melalui wawancara dengan pihak yang terkait atas permasalahan 

tersebut. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis ialah:  

a. Pendekatan sosiologis 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menganalisa cara kerja 

hukum dalam masyarakat yang mana pendekatan ini dilakukan dengan 

cara turun langsung ke lapangan guna memperoleh data dan informasi 

terkait isu hukum yang diteliti. 

 

 
27Jacob Hattu, “Kebijakan Hukum Pidana Dalam Penanggulangan Kejahatan Anak,” 

Jurnal Sasi (Juli 2014), hlm. 49.  
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b. Pendekatan Perundang-undangan 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang dilakukan dengan 

menelaah peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan isu 

hukum yang di teliti. Pendekatan ini dilakukan analisa dengan 

dokumen terkait yang mengacu pada regulasi hukum tertentu pada 

konteks hukum pidana. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data primer. 

Data primer dari penelitian ini bersumber dari penelitian lapangan yang 

diperoleh dengan diadakannya observasi dan wawancara dengan pihak – 

pihak yang berkaitan, diantaranya Kepala Lembaga Pemasyarakatan 

Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang, Pegawai Lembaga 

Pemasyarakatan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang, Anak nakal 

pelaku tindak pidana pembunuhan yang berada di LPKA, serta pendapat 

atau reaksi Masyarakat. Dalam wawancara, penulis melakukan tanya 

jawab dengan narasumber mengenai permasalahan yang dibahas di dalam 

skripsi ini guna memperoleh data – data primer dan dalam observasi 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung untuk memperoleh 

gambaran yang nyata. 
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4. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian skripsi ini dilaksanakan di Kota Palembang, 

yakni di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang 

yang beralamat di  Jalan Inspektur Marzuki, Siring Agung, Kecamatan Ilir 

Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi dapat berbentuk benda, peristiwa, kasus, waktu, tempat, orang 

dengan sifat yang sama. Pada penelitian ini Populasinya ialah Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas 1 Palembang. 

b. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakilkan 

populasi dan menjadi objek dalam penelitian. Metode penarikan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang mana 

menentukan sampel dengan sengaja dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu, sampel yang dipilih dapat mewakili populasi pada penelitian 

ini. Sampel dalam penelitian ini ialah : 

1) R. Poltak Simarmata, S.H selaku Kepala Subseksi Penilaian dan 

Pengklasifikasian LPKA Klas 1 Palembang; 

2) Albert Haryadi, S.Sos.,M.H selaku Kepala Seksi Pembinaan LPKA 

Klas 1 Palembang; 

3) Rohmulyati selaku Pengolah Data Hasil Laporan Verifikasi LPKA 

Klas 1 Palembang; 

4) Rian Mediyanto, A.Md.,S.H selaku Kepala Urusan Kepegawaian 

dan Tata Usaha LPKA Klas 1 Palembang; 
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5) 6 (enam) orang anak pelaku kejahatan atau narapidana yang berada 

di LPKA Klas 1 Palembang. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tanya jawab atau 

wawancara bersama pihak – pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Klas 1 Palembang dan anak pelaku kejahatan. Serta, 

pengumpulan data yang bersumber dari kepustakaan seperti Undang – 

Undang, Buku, Jurnal, website yang berkaitan dengan materi penelitian. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

yang mana menekan pada data penelitian di lapangan, data primer, data 

sekunder dan dianalisis secara kualitatif dengan menjabarkan data yang 

terkumpul dengan kata-kata terstruktur dan dikorelasikan dengan 

sistematis untuk menjawab permasalahan pada penulisan penelitian ini. 

8. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Teknik penarikan kesimpulan pada penelitian ini menggunakan 

metode deduktif yang mana pada penarikan kesimpulan berdasarkan data 

nyata dari penelitian di lapangan yang datanya masih bersifat umum dan 

selanjutnya data tersebut, disusun, dianalisis, serta di olah guna 

mendapatkan makna yang berbentuk kesimpulan yang bersifat khusus. 
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9. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memberi pemahaman dan 

penelaah penelitian yang mana sistematika penulisan dalam penelitian ini 

yang terdiri atas empat bab yang saling berkaitan. 
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